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ABSTRAK

Syari‘at Islam dapat memenuht dan menjamin semua kepentingan umat
dan masyarakat, sekalipun dalam masyarakat dalam dinamisasinya senantiasa
diiringt  dengan masalah-masalah ataupun peristiwa yang baru peraturan-
peraturannya terus bisa sesuai dengan segala kebutuhan hidup manusia, sekalipun
kebutuhan hidup mereka selalu berbeda karena berlainan masa dan waktu. Nag/
dan ‘4g/ tidak mungkin terjadi pertentangan selama dalil nagliyah vang dijadikan
benar-benar sahih dan dalil ‘agliyah yang dipergunakan juga benar-benar sarih.
Jika sumber utama tidak bisa menemukan hukum yang sesuai dengan zaman yang
ada, yaitu al-Qur‘an dan as-Sunnah maka akan menggunakan ijtihad yaitu ijma®,
giyas, istihsan, istishab, maslahah mursalah, Sadd az-Zari‘ah dan lain-lain.

Salah satu dari metode penemuan hukum yang dihasilkan dan ytihad
dengan penggunaan ar-ra ‘yu dalam memecahkan masalah hukum adalah Sadd az-
Zari‘ah. Sadd az-Zari‘ah diartikan dengan mencegah atau menolak elemen-
elemen yang menghantarkan kepada mafsadah. Maka jika suatu pekerjaan mubah
menjadi pengantar atau perantara terjadinya mafsadah, maka 1a tidak boleh
dikerjakan lagi. Sadd az-Zari‘ah yang menyampaikan pada perbuatan-perbuatan
tersebut secara yuridis bisa dengan hukum wajib, mandub, mubah, haram dan
makruh tergantung besar dan kecilnya manfaat dan mafsadat yang
ditimbulkannya.

Ibn Hazm yang dikenal sebagai ulama® Zahiriyah yang menentang keras
ijtihad dengan ar-ra ‘yu yaitu menolak prinsip ini (Sadd az-Zari‘ah). [a membatasi
sekedar menjauhkan diri dari subhat karena takut tersungkur dalam yang haram.
Sedangkan menurut asy-Syatibi dasar dari Sadd az-Zari‘ah terdapat pada kualitas
mudarat yang ditimbulkannya dari perbuatan. Oleh karena itu dirasa perlu untuk
menggabungkan kedua pemikiran tokoh tersebut untuk mendapatkan konsep Sadd
az-Zari‘ah yang lebih kuat.

Perbedaan kedua pemikiran tokoh tersebut penyusun ingin mengetahui dan
mengeksplorasi konsep Sadd az-Zari‘ah dengan mencoba mengangkat dalil yang
didasarkan pada kedua tokoh di antaranya pertama, apa yang melatarbelakangi Ibn
Hazm dan asy-Syatibi dalam Sadd az-Zari‘ah?. kedua, manakah yang lebih kuat
di antara kedua pemikiran tersebut terhadap Sadd az-Zari’ah?

Karena yang menjadi objek penelitian adalah pemikiran tokoh dengan
mencari dalil tentang pemikiran Sadd az-Zari‘ah di antara keduanya, maka
metode penelitian yang menjadi pilihan adalah dengan melakukan penelitian
kepustakaan dengan cara mengumpulkan data-data terkait. Sedangkan untuk
memperoleh hasil penelitian dilakukan dengan membandingkan pemikiran kedua
tokoh tersebut dan mencari di antara kedua tokoh tersebut mana yang lebih kuat
pemikiran tentang Sadd az-Zari‘ah.

Faktor yang melatarbelakngi kedua tokoh adalah bahwa Ibn Hazm
menolak ijtihad #i ar-ra'y dan beragumen bahwa agama (syari‘af) Tuhan telah
paripurna, schingga tidak terbuka lagi untuk mengadakan bentuk-bentuk
pembaharuan, termasuk membuat hukum Aala/ dan haram yang baru. Sedangkan
asy-Syatibi Magasid asy-Syari‘ah dengan cara penelitian yang dalam secara



induktif (istigra®) sebagai pertimbangan dalam berijtihad. Ternyata Sadd az-
Zari‘ah dipandang memiliki otoritas yang tidak bisa dibantah lagi. Dan karena itu,
aplikasi metode Sadd az-Zari‘ah dalam berijtihad memiliki legitimasi dari nass
vang dimaksudkan oleh syar7‘ Sehingga Sadd az-Zari‘ah dari pemikiran asy-
Syatibi lebih kuat (rajifz) dibanding dari pemikiran Ibn Hazm.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an dan sunnah merupakan sumber utama dalam pembinaan Hukum
Islam. Namun dalam al-Qur’an dan Sunnah tidak banyak memberikan hukum-
hukum yang rinci dan pasti dalam masalah-masalah yang menyangkut muamalat.
Bahkan al-Qur’an melarang banyak bertanya kepada Nabi SAW mengenai hukum
yang belum diperlukan, sebab jangan sampai terjadi dengan banyaknya
pertanyaan akan menimbulkan banyak kesulitan dalam pelaksanaannya.'

Ada dua sifat yang dianut al-Qur’an dan sunnah dalam menetapkan masalah
hukum. Pertama hukum yang bersifat tetap dan berlaku sepanjang masa serta bagi
seluruh umat. Terhadap hukum yang bersifat tetap ini al-Qur'an menyebutnya
secara merinci. Aturan vang ditetapkan dalam nagss (al-Qur’an dan al-Hadis)
secara rinci biasanya masalah agidah dan ibadah, yang mengatur hubungan
manusia dan tuhan, memiliki daya ikat dan validitas yang gat i, tidak dibolehkan
manusia melakukan pengembangan dan perubahan, karena tidak ada yang
berkompeten mengubah sclain Allah sendiri.’ Kedua hukum yang bersifat umum
yang menjadi kaidah-kaidah hukum. Dari yang bersifat umum ini, dapat

dijabarkan hukum-hukum yang diperlukan guna memenuhi hajat manusia kepada

' Nourouzzaman Shiddigi, Figih Indonesia : Penggagas dan gagasannya, cet. 1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 10.

? Asafri Jaya Bakr, Komscp Magashid Menurut al-Syatibi, cet. 1 (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996}, him. 2.



hukum dan tata aturan hidup, baik untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan
I;idup pergaulan masyarakat.

Seluruh kehendak oleh Allah tentang perbuatan manusia itu pada dasarnya
dalam al-Qur’an dan penjelasannya dalam Sunnah Nabi. Tidak ada yang luput
satu pun dari al-Qur’an. Namun al-Qur‘an itu bukanlah kitab hukum dalam
pengertian ahli figh karena di dalamnya hanya terkandung titah dalam bentuk
suruhan dan larangan atau ungkapan lain yang bersamaan dengan itu, dengan
istilah lain bahwa al-Qur'an itu mengandung norma hukum. Untuk
memformulasikan titah Allah itu kedalam bentuk hukum syara‘’ diperlukan suatu
usaha pemahaman dan penelusuran.’

Usaha menemukan hukum Allah dengan cara mengerahkan kemampuan
nalar yang maksimal disebut “ijtthad”. Suvatu kenyataan bahwa terdapat
kesenjangan antara naass-nmass yang sangat terbatas dan persoalan-persoalan
kehidupan yang tidak terbatas muncullah pertanyaan dari persoalan-persoalan
yang memerlukan jawaban. Oleh karena itu, menurut Abdul al-Wahab Khallaf ada
dua macam objek yang menjadi lapangan kajian ijtihad, yaitu:

1. Sesuatu yang dijelaskan hukumnya dengan nass yang zanni

2. Hal-hal yang sama sckali tidak dijelaskan oleh nass.’

* Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, pen. Saifullah Ma’shum, dkk, cet. IX, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2005), him. 27. Menurut istilah ahli figh, hukum svara® berupa /giida‘ (perintah
dan larangan), dan rakéyir (pilihan) disebut hukum fakfifi sedang hukum yang menghubungkan
antara kedua hal tersebut disebut hukum wad's.

* Amir Syarifuddin, Ushul Figh {l, cet. I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), him. 219.

* Abdul al-Wahab Khallaf, ‘Ilm Usi al-Figh (Kairo: Maktabah ad-Da’wah al-Islamiyah,
t.1.), him. 21.



Sumber atau dalil syara® itu dikelompokkan kepada Adilah al-Ahkam al-
Muttafaq ‘Alaiha (dalil-dalil hukum yang disepakati) dan Adillah al-Ahkam al-
Mukhtalaf” Fiha (dalil-dalil hukum vang diperselisihkan). Adiflah al-Ahkam al-
Mutafaq ‘Alaiha menurut fugaha® ulama terdiri atas al-Qur’an, Sunnah, [jma* dan
Qiyas, sedangkan Adillah al-Ahkam Mukhialal Fiha terdiri atas Istihsan,
Istishab, Maslahah Mursalah, al-‘Urf, Sadd az-Zari‘ah, Mazhab Sahabi, dan
Syar’u man Qablana.® Tulisan ini hanya memfokuskan pembahasan pada Sadd ai-
Zari‘ah.

Dari segi etimologi (secara bahasa), az-Zari‘ah berarti wasilah (perantara)
sedangkan menurut terminologi ahli hukum Islam ialah sesuatu yang menjadi
perantara ke arah perbuatan yang diharamkan atau dihalalkan. Dalam hal ini,
ketentuan hukum yang dikenakan pada az-Zari‘ah selalu mengikuti ketentuan
hukum yang terdapat pada perbuatan yang menjadi sasarannya.7

Dengan demikian pengertian az-Zari‘ah mempunyai dua pengertian, yaitu
yang diharamkan, disebut dengan Sadd az-Zari‘ah (menutup jalan terjadinya
kerusakan) dan yang dihalalkan, disebut Fath az-Zari‘ah (membuka jalan
terjadinya kerusakan).

Dasar dalam menetapkan pembukaan dan penutupan az-Zari‘ah untuk

melakukan sesuatu adalah dapat dilihat darn dua sisi, yaitu 1. Dengan melihat

¢ Nasrun Haroen, Uishul Figh 11, him. 16.

" Abu Zahrah, Ushul Figih, him. 438.



motif dan niat (al-gasd wa an-niyah),® 2. Dengan melihat akibat dan dampak dari
perbuatan { an-nazar ila al-ma al).”

Pertama az-Zari‘ah dengan melihat motif dan niat dari pelaku. Kalau motif
dan niat seseorang untuk melakukan perbuatan tidak baik, maka harus ditutup
peluang untuk melakukannya, karena motif dan niat yang bertentangan dengan
tujuan syar‘i akan membatalkan perbuatan tersebut. Sebagai contoh akad nikah
tahfil, melakukan akad sekedar menyela terhadap perempuan yang telah ditalak
tiga kali dari suaminya dengan tujuan untuk membolehkan mereka menikah
kembali. Sebaliknya kalau motif dan niatnya baik sesuai dengan tujuan syar‘i
seperti melakukan akad nikah dengan maksud membangun rumah tangga vang
sakinah maka harus dibuka peluang untuk melakukanya. Kedua dengan melihat
dampak (an-nazar ila al-m4 al) pada suatu perbuatan. Bila perbuatan itu benar-
benar akan mendatangkan mafsadat, maka harus ditutup jalannya. Dengan melihat
akibat perbuatan, dapat dinilai apakah perbuatan itu baik atau mas/ahal ataukah
perbuatan itu mendatangkan mafsadat atau mudarat.’ Sebagai contoh larangan
mencaci-maki berhala yang disembah oleh orang musyrik karena akan
mengakibatkan mereka mencaci-maki Allah.

Persoalannya adalah seperti yang telah disinggung di muka, ditemukannya
permasalahan-permasalahan hukum baru yang menuntut jawaban yuridis

sementara nass tidak memberikan aturan hukumnya.

® Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah (Beirut: Dar al-Fikr al-
‘Araby, t.t), hlm. 536.

? Wahbah az-Z vhaili, Usul al-Figh al-Fslami, cet. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), II : 879.

19 1bid , him. 880.



Metode ijtihad yang diformuilasikan oleh Usuliyyun untuk merespon dan
menjawab  persoalan-persoalan hukum tersebut. Keragaman metode yang
ditawarkan para mujtahid tidak lepas dari latar belakang (background) yang
dimiliki masing-masing baik intelektualitas maupun sosial-budaya vyang
melingkupi. Hal ini, misalnya dibuktikan dengan adanva dua kutub besar
pemikiran hukum Islam yang sekaligus merupakan pengelompokan secara
sederhana vyaitu A#/ alHadis dan ARl ar-Ra'y. kelompok pertama biasa
diidentifikasikan sebagai kelompok pengamal nass secara ketal sementara yang
kedua adalah kelompok yang lebih permisif dalam menggunakan akal.

Namun demikian, dua arus besar pemikiran hukum Islam di atas bukanlah
penggolongan vang rigid dalam artian menutup kemungkinan adanya
kecenderungan lain dalam wacana hukum Islam. Karena nyatanya, di samping
dua kelompok tersebut masih ada kelompok lain yang lazimnya tidak dimasukkan
sebagai bagian dari pengelompokan sebagaimana yang sudah disebutkan. Hal ini
dimungkinkan karena adanya karakteristik pemikiran yang berbeda yang dimiliki
oleh kelompok terakhir dengan apa yang dimiliki oleh dua kelompok salah satu di
antara kelompok ini adalah mazhab Zahiriyyah.

Mazhab ini dikenal sebagai mazhab yang berusaha menggali semua
ketentuan hukum dari mass secara tersurat dan menolak mendayagunakan akal
sebagai piranti ijtihad. Mereka mengidekan bahwa rujukan satu-satunya adalah
nass yang digali dengan meletakkannya pada konteks ia bicara sebagaimana yang
disuratkan kepada zahir bukan pada apa yang diimplikasikan dari teks tersebut.

Karena cara yang pertama merupakan pemahaman langsung dari nass sedang



yang terakhir adalah hasil analisis logika mujtahid yang dengan demikian tidak
patut dikatakan sebagai hukum syara‘.

[bn Hazm (W. 456 H./1064 M.) dikenal sebagai penyokong utama mazhab
Zahiri, bahkan demikian Abu Zahrah, ia adalah Muassis as-Sani bagi mazhab
ini,'"' sekaligus sebagai juru bicara yang fasih dalam membela keberadaan
mazhabnya. Oleh karena itulah kerangka pikir yang dibangun Ibn Hazm
khususnva dalam bidang figh dan usul figh tidak terlepas dan prinsip dasar
mazhab Zahiri.

Jelas di sini bahwa perbedaan tersebut dilatarbelakangi oleh, antara lain,
kadar keberpihakan mereka kepada keberadaan dan fungsi penalaran akal (ar-
Ra'y) dan kemaslahatan (masfahal) dalam proses ijtihad hukum Islam. Jika para
ulama mazhab Maliki dan Hanbali paling sering menerapkan Sadd az-Zari‘ah,
maka para ulama mazhab Hanafi dan mazhab Syafi‘i menempati bawahnya,
disusul kemudian oleh para ulama Zahiri dengan Ibn Hazm al-Andalusi sebagai
tokoh presenternya, yang bahkan menolak konsep sistematis Sadd az-Zari‘ah
sebagaimana yang telah diwariskan oleh ulama pada umumnya. Karenanya,
membandingkan keduanya dalam ranah metode Sadd az-Zari‘ah menjadi penting
dan menarik. Proses dialektika yang terjadi nanti akan menunjukkan pula segi segi
persamaan dan perbedaan beserta manakah yang lebih kuat pemikiran di antara

kedua tokoh.

"' Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib, him. 383.



Bagi Ibn Hazm sendiri, sekali-kali tidak boleh menetapkan hukum dengan
menggunakan akal.'> Karena menetapkan hukum dengan piranti akal sama halnya
menetapkan hukum sendiri, bukan hukum Allah. Konsekuensinya Ibn Hazm
menolak semua metoda Ijtihad yang dipakai oleh Jumhur Usuliyyun yang
berkaitan dengan akal. Baginya, metode ijtihad seperti givas dan istifisan adalah
batil, demikian pula orang yang mengamalkannya.

Menanggapi permasalahan ini, Ibn Hazm menyuguhkan dalil sebagai solusi
yang ia tawarkan. Menurutnya, dalil adalah sebuah metode ijtihad yang dihasilkan
dari nass-nass secara langsung. Dalam batasan definisi ini, secara sedarhana
nampak kekukuhan Tbn Hazm dalam mempertahankan prinsip nafy ar-Ra‘yinya.
Kajian ini mengenai metode ijtihad Ibn Hazm yang Zahiri ini, hemat penyusun,
semakin menarik bila didialogkan dengan metode ijtihad lainnya yang punya
kecenderungan berbeda tentang Sadd az-Zari‘ah. Dan kecenderungan yang
berbeda sebagai partner dialog tersebut adalah asy-Syatibi.

Dari sinilah asy-Syatibi (W. 790 H./1388 M.) tampil memberikan jawaban
metode ijtihad yang merupakan khas Mazhab Maliki. Asy-Syatibi adalah seorang
Usuli yang menawarkan metode baru dalam berijtthad. Metode tersebut adalah
pemahaman terhadap Magqasid asy-Syari‘ah dengan cara penelifian yang dalam
secara induktif (istigra®) sebagai pertimbangan dalam berijtihad. Meski sebelum
asy-Syatibi telah banyak yang menyinggung mengenai Magqasid asy-Syari‘ah

terutama ketika mengkaji “i//ar hukum (kausa hukum), namun harus diakui bahwa

2T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pengangan Imam Mazhab, cet. 1 (Semarang;
Pustaka Rizki Putra, 1997), him. 81.



di tangan asy-Syatibi Maqasid asy-Syari‘ah ini menjadi konsep yang mandiri dan
kompreshensif."*

Keseriusan asy-Syatibi dalam memperhatikan pentingnya Magqasid asy-
Syari‘ah dalam ijtihad tampak ketika ia menyatakan bahwa pemahaman terhadap
Magasid asy-Syari‘ah adalah syarat utama bagi mujtahid setelah itu baru
kemampuan mcngistinbatkan hukum beserta segala pirantinya sebagai syarat
kedua.'* Dari sini asy-Syatibi menggaris bawahi bahwa memahami tujuan
syari‘ah adalah dasar untuk berijtihad, sedangkan pengetahuan bahasa arab dan
juga kelengkapan istinbat hukum lainnya adalah pengetahuan praktis. "

Dengan metode yang ia ditawarkan, kemunculan asy-Syatibi menjadi
penting terlebih jika dikaitkan dengan perubahan orientasi ijtihad. Nampak bahwa
metode yang diformulasikan asy-Syatibi mengambil posisi selangkah lebih maju
dengan peneckanan perhatiannya pada aspek Magqasid asy-Syari‘ah yang semula
tidak begitu menonjol. Di sinilah letak signifikansi peranan yang dimainkan asy-
Syatibi dan kekhasan metode ijtihadnya.

Konsep Sadd az-Zari‘ah-nya asy-Syatibi akan menjadi sangat menarik
ketika diperbincangkan dalam bingkai konsep magqasid asy-syari‘ah yang menjadi
kecenderungan besar pemikiran usul fighnya dalam karya monumentalnya al-

Muwafagat £§ Usal al-Ahkam.. Asy-Syatibi memposisikan Sadd az-Zari‘ah

' Asafri Jaya Bakri, Konsep Magashid, hlm. 7-9.

' Asy-Syalibi, A/-Muwafagat Fi Usul Asy-Syari‘ah, edisi Abdullah Darraz (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, t.t.), [V: 105-6.

5 Abu Zahrah, Ushul Figih, hlm. 577.



sebagai salah satu “lahan metodologis” paling otoritatif yang mempertegas
keniscayaan implementasi maqasid asy-syari‘ah sebagai acuan hukum Islam.
Dengan pemaparan di atas, terlihat bahwa ada dua kutub lain yang selain
pengelompokkan yang telah disinggung vang cakupannya lebih luas dan tidak
terbatas pada sekat mazhab sunni, yaitu Zahiriyyah Dari mazhab ini Tbn Hazm
bisa dianggap sebagai orang yang layak dalam menyuarakan metode ijtthad Zahiri
tentang Sadd az-Zari‘ah, scbaliknya asy-Syatibi juga tidak kalah memadai
sebagai wakil dari kelompok pengguna ar-Ra’yu dalam ijtihad yang merupakan
kelompok kedua. Karena membandingkan keduanya dalam ranah metode ijtihad
tentang Sadd az-Zari‘ah menjadi penting dan menarik. Proses dialektika yang
terjadi nantinva diharapkan menunjukkan latar belakang perbedaan pemikiran
kedua tokoh tersebut beserta manakah yang lebih kuat di antara pemikiran kedua

tokoh.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat beberapa
hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini. Antara lain:
1. Apa yang melatarbelakangi Ibn Hazm dan asy-Syatibi dalam konsep Sadd
az-Zari‘ah?
2. Manakah yang lebih kuat di antara kedua pemikiran tersebut terhadap

Sadd az-Zari‘ah?
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C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan Penulisan ini adalah:
1. Menjelaskan faktor yang melatarbelakangi pemikiram Jon Hazm dan
asy-Syatibi tentang konsep Sadd az-Zari‘ah.
2. Manakah yang lebih kuat di antara pemikiran Ibn Hazm dan asy-Syatibi.
Sedangkan Kegunaan penelitian ini antara lain:
1. Sebagai sumbangan terhadap pengembangan hasanah 1lmu pengetahuan
khususnya di bidang ilmu usul al-figh.
2. Untuk memperdalam dan mengembangkan ilmu usul al-figh khususnya

Sadd az-Zari‘ah

D. Telaah Pustaka

Seringkali suatu penelitian merupakan pengembangan diri dari penelitian
sebelumnya. Untuk menghindari adanya duplikasi dari penelitian yang ada
kaitannya dengan objek ataupun tema tersebut dan urgensitas terhadap penelitian
maka haruslah memaparkan sisi orisinalitas penelitian.

Sebagai tokoh kenamaan dalam hukum Islam, Ibn Hazmn dan asy-Syatibi
cukup menarik perhatian para pemerhati dan pakar hukum Islam untuk mengupas
keduanya baik segi pemikiran maupun aspek yang lainnya.

Dari penelusuran pustaka yang penyusun lakukan, penyusun menemukan
beberapa karya yang membahas penelitian yang mengkaji az-Zari‘ah maupun

Sadd az-Zari‘ah. Skripsi yang membahas tentang az-Zariah, antara lain:
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Skripsi Maula Bani Syarif pada Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga,
"Kedudukan az-Zari‘ah Dalam Pengembangan Hukum Islam (Studi Penerapan
Prinsip an-Nazar fi M4 alat Terhadap Permasalahan Hukum Islam di
Indonesia”.'® Studi ini berusaha menempatkan az-Zari‘ah sebagai menjawab
permasalahan hukum dengan menerapkan prinsip an-Nazar 7 M4’ alat.

Skripsi [im Abdul Karim pada Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga, “Az-
Zari‘ah Dalam Hukum Istam (Studi Perbandingan Pemikiran asy-Syatibi dan Ibn
Qoyyim)”,’7 pembahasan ini bertujuan adanya perbandingan kedua tokoh tersebut
dalam membuat konsep az-Zari‘ah secara utuh.

Skripsi Khoiruddin pada Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga, “Az-
Zari‘ah Dalam Hukum Islam (Studi Atas Konsep al-Gharafi Tentang Sadd az-
Zari‘ah dan Aplikasinya”." Studi ini berusaha memberikan konsep Sadd az-
Zari‘ah dari tokoh al-Gharafi dan mengaplikasikan pada zaman sekarang.

Adapun yang membahas secara spesifik tentang Sadd az-Zari‘ah di
antaranya:

Skripsi Muhammad Adib pada Fakultas Svari‘ah UIN Sunan Kalijaga,

“Telaah Atas Konsep Asy-Syatibi Tentang Sadd az-Zari‘ah dan Aplikasinya di

'* Maula Bani Syarif, "Kedudukan az-Zari‘ah Dalam Pengembangan Hukum Islam (Studi
Penerapan Prinsip an-Nazar i Ma' alat Terhadap Permasalahan Hukum Islam di Indonesia”,
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakaria (1998).

' Khoiruddin, “A7-Zari‘ah Dalam Hukum Istam (Studi Perbandingan Pemikiran asy-
Syatibi dan Ibn Qoyyim)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2001).

" fim Abdul Karim, “Az-Zari‘ah Dalam Hukum Islam (Studi Perbandingan Pemikiran
asy-Syatibi dan Ibn Qoyyim)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1998).



Indonesia™."” Skripsi ini mencoba menerapkan konsep tersebut sesuai dengan

permasalahan yang ada.

Skripsi Akmad Fauzi pada Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga, “Studi
Atas Penolakan Ibn Hazm Terhadap Sadd az-Zari‘ah””’ pembahasan ini
mempelajari penolakan Ibn Hazm terhadap metode Sadd az-Zari‘ah dalam
pandangan pemikirannya.

Skripsi Saifullah pada Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga, “Sadd az-
Zari‘ah Dalam Perspektif perspektif hukum Ibn Hazm dan aplikasinya di
Indonesia”,”' pembahasan ini bagaimana Ibn Hazm dalam mengaplikasikan
hukum Islam di Indonesia dengan menggunakan metode Sadd az-Zari‘ah.

Sedangkan pembahasan Sadd a7-Zari’ah sebagai kajian hukum yang ada di
Indonesia di antaranya:

Skripsi Syarif Hidayat pada Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga, “Status
Hukum Nikah Sirri di Indonesia (Penetapan Hukum Dengan Metode Kajian Sadd
az-Zari‘ah)”.** Studi ini berusaha memaparkan status nikah sirri dengan mengkaji

pada metode Sadd az-Zari‘ah.

' Muhammaad Adib, “Telaab Atas Konsep Asy-Svalibi Tentang Sadd az-Zari‘ah dan
Aplikasinya di Indonesia™, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1998).

* Akmad Fauzi, “Studi Atas Penolakan Ibn IJazm Terhadap Sadd az-Zari‘ah”, skripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2000).

! Saifullah, “Sadd az-Zari‘ah Dalam Perspektif Hukum Ibn Hazm dan Aplikasinya di
Indonesia”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).

2 Syarif Hidayat, “Status Hukum Nikah Sirri di Indonesia (Penetapan Hukum Dengan
Metode Kajian Sadd az-Zari‘ah)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2001).
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Skripsi Deni Irawan pada Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga, “Kawin
Beda Agama: Analisis Konsep sadd az-Zari‘ah Pada Pasal 40 (e) Dan 44 KHI".%
Skripsi ini menganalisis pada undang-undang pasal 40 (e) dan 44 KHI tentang
kawin beda agama dengan menggunakan konsep Sadd az-Zari‘ah.

Skripsi Solahuddin Siregar pada Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga,
“Telaah Atas Konsep Ibnu Qayyim Dan Al-Juz‘iyyah Tentang Sadd az-Zari‘ah
Dan Aplikasinya Dalam Hukum Islam Di Indonesia”*’ Studi ini berusaha
menelaah kedua tokoh dalam memperoleh konsep yang utuh dan penerapan dalam
hukum Islam di Indonesia

Secara spesifik yang membahas kajian tokoh dua pemikiran yang berbeda
antara Ibn Hazm dan asy-Syatibi tentang konsep Sadd az-Zari‘ah dalam hukum
Islam belum ada. Maka dirasa perlu penulis mengkaji tokoh Ibn Hazm dan asy-
Syatibi tentang Sadd az-Zari‘ah dalam hukum Islam. Oleh karena itu, kajian
komparasi antara [bn Hazm dan asy-Syatibi sangat signifikan dilakukan untuk

mendapatkan konsep Sadd az-Zari’ah yang akan dijadikan landasan hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik
Suatu kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah pada

umumnya harus didasarkan pada suatu atau beberapa teori. Dalam kajian ini,

 Deni Irawan“Kawin Beda Agama: Analisis Konsep sadd az-Zari'ah Pada Pasal 40 (e)
Dan 44 KHI” , skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004).

)  Solahuddin Siregar, Telaah Atas Konsep Ibnu Qayyim Dan Al-Juz‘iyyah Tentang Sadd
az-Zari’ah Dan Aplikasinya Dalam Hukum Islam Di Indonesia”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).
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sebagai landasan teoritik dipergunakan beberapa teori yang relevan dengan objek
kajian.

Setiap perbuatan yang secara sadar dilakukan oleh seorang pasti mempunyai
tujuan tertentu vang jelas, tanpa mempersoalkan apakah perbuatan yang dituju itu
baik atau buruk, menadatangkan manfaat atau menimbulkan mudarat. Sebelum
sampai pelaksanaan itu ada serentetan perbuatan yang mendahuluinya yang harus
dilaluinya.

Bila seseorang hendak mendapatkan ilmu pengetahuan umpamanya maka ia
harus belajar. Untuk sampai dapat belajar, 1a mesti melalui beberapa fase kegiatan
seperti mencari guru, menyiapkan tempat dan alat-alat belajar. Kegiatan pokok
dalam hal ini adalah belajar atau menuntut ilmu, sedangkan kegiatan lain itu
disebut perantara.

Sebelum melakukan zina, ada hal-hal yang mendahuluinya, seperti
rangsangan yang mendorong berbuat zina dan penyediaan kesempatan untuk
melakukan zina itu yaitu dengan berdua-duaan (berkhalwar) di tempat sunyi.
Dalam hal ini zina disebut perbuatan pokok yang dituju, sedangkan hal-hal yang
mendahuluinya disebut dengan pendahuluan (Mugaddimah).

Masalah seperti in1 tidak diperbincangkan para ulama Karena hukumnya

sudah jelas. Untuk itu berlakulah qaidah:

Boo Ll (S8 il U

** Amir Syarifuddin, Ushul Figh 11, hlm. 398.



Persoalan yang diperbicangkan para ulama adalah perbuatan perantara
(pendahuluan) yang sebelum mempunyai dasar hukumnya. Perbuatan perantara
ini disebut oleh ahli usul dengan az-Zari‘ah.

Dasar yang menctapkan hukum az-Zar‘ah meskipun syard tidak
menetapkan secara jelas mengenai hukum suatu perbuatan, namun karena
perbuatan itu ditetapkan sebagai wasifah bagi suatu perbuatan yang dilarang
secara jelas, maka hal ini menjadi petunjuk atau dalil bahwa hukum wasi/ah itu
adalah sebagaimana hukum yang ditetapkan syara‘ terhadap perbuatan pokok.
Masalah ini menjadi perhatian ulama karena banyak avat-ayat al-Qur’an yang

mengisyaratkan ke arah itu, umpamanya:

Koo s 348 ) g B 093 0 000 il Y

Sebenarnya mencaci dan menghina penyembah selain Allah itu boleh-boleh
saja, bahkan jika perlu boleh memeranginya. Namun karena perbuatan mencaci
dan menghina itu akan menyebabkan penyembah selain Allah itu akan mencaci
Allah, maka perbuatan mencaci dan menghina itu menjadi dilarang.

Dari contoh di atas terlihat adanya larangan bagi perbuatan vang dapat
menyebabkan sesuatu yang terlarang, meskipun semula pada dasarnya perbuatan
itu boleh hukumnya. Dalam hal ini dasar pemikiran hukumnya bagi ulama adalah
bahwa setiap perbuatan mengandung dua sisi, yaitu pertama sisi yang mendorong
untuk berbuat, dan kedua sasaran atau tujuan yang menjadi kesimpulan atau
akibat dari perbuatan itu. Kesimpulan atau akibat ini dibedakan menjadi baik dan

buruk. Baik merupakan segala sesuatu yang mengarah kepada kebaikan karenanya

** Al-An’am (6) : 108



dituntut untuk mengerjakannya, sedangkan buruk adalah segala sesuatu yang

mendorong kepada keburukan karenanya dilarang untuk mengerjakannya.

Ulama yang menolak metode Sadd az-Zari‘ah secara mutlak adalah ulama

Zahiriyah. Penolakan ini secara panjang lebar dibeberkan oleh Ibn Hazm yang

intisarinya adalah sebagai berikut:

1.

Hadis yang dikemukakan oleh ulama yang mengamalkan Sadd az-Zari‘ah
itu dilemahkan dari segi sanad dan maksud artinya. Hadis itu diriwayatkan
dalam banyvak versi vang berbeda perawinya. Maksud hadi§ tersebut ialah
bahwa yang diharamkan adalah yang mengembala di dalam padang yang
terlarang, sedangkan yang mengembala disekiranya tidak dilarang. Antara
mengembala di dalam dengan di sekitar padang itu, hukumnya tidak sama.

Karena itu hukumnya kembali kepada hukum asalnya, yaitu mubah (boleh).

2. Dasar pemikiran Sadd az-Zari‘ah itu adalah ijtihad dengan berpatokan

kepada pertimbangan ke-mas/afat-an, sedangkan ulama Zahiriyah menolak
secara mutlak dengan ar-ra'y (daya nalar) seperti ini.

Hukum syara hanya menyangkut apa-apa vang ditetapkan Allah dalam al-
Qur’an atau dalam Sunnah dan [jma’ ulama. Adapun yang ditetapkan di luar
ketiga sumber itu bukanlah hukum syara‘ Dalam hubungannya dengan Sadd
az-Zari‘ah dalam bentuk kehati-hatian yang ditetapkan hukumnya dengan
nass atau fjma* hanyalah hukum pokok atau magasid, sedangkan hukum
pada wasilah atau az-Zari‘ah tidak pernah ditetapkan oleh nass atau ijma“

Oleh karena itu cara seperti ini ditolak, sesuai dengan firman Allah:
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Dengan argumentasi di atas, kalangan ulama Zahiriyah dengan tegas
menolak Sadd az-Zari‘ah.**

Pemahaman Ibn Hazin terhadap nass yang tidak membuka sedikitpun pintu
untuk mengadakan pemikiran dan menggunakan unsur rasionalitas, bukan tanpa
alasan yang kuat. la mengutip ayat-ayat al-Qur’an dan as-Sunnah vang digunakan
sebagai argumentasi mematahkan metode-metode ijtihad yang berbasis rasio,
diantaranya Sadd az-Zari‘ah, yang dikembangkan olch fugaha mayoritas. Ayat
yang disitir antar lain: pertama, surat al-Maidah (5): 3% dalam ayat ini
diterangkan bahwa agama Islam yang dibawa Nabi saw memang telah lengkap
dan paripurna. Sehingga karena sifatnya yang memang sudah lengkap itu,
seseorang telah dibenarkan mengadakan bentuk-bentuk pembaharuan dalam
agama. Kedua, spesifik mengenai Sadd az-Zari‘ah ia menolaknya berdasarkan
surat al-An‘am (6): 119. Ayat ini menyatakan bahwa Allah telah merinci segala
yang diharamkan’’ karena itu, kata Ibn Hazm, seseorang tidak dibenarkan
membuat hukum haram yang baru, yang hanya didasarkan atas dugaan-dugaan
seperti yang dilakukan; oleh ulama pendukung Sadd az-Zari‘ah.

Metode az-Zari‘ah menurut ulama‘ Malikiyah dan Hanabilah diambil dari

pemahaman antara lain terhadap Surat al-An‘am (6): 108. Dalam ayat ini Allah

" An-Nahl (16): 116.
 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Il him, 406.

* Ibn Hazm, al-Thkam £ Usul al-Ahkam (Beirut: Dar al-Kutub al-* Alimiyyah, t.t.), VIIT:
521-522.

30 rbid., V1: 181.
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melarang setiap orang beriman mengejek sesembahan kaum musyrik, meskipun
dengan alasan yang untuk menunjukkan kebenaran aqidah yang dianutnya karena
cacian mereka, diduga kuat akan menyebabkan kaum musyrik melakukan hal
yang sama terhadap Allah.

Asy-Syatibi merupakan tokoh ulama Malikiyah. Dengan metode yang ia
tekankan pada aspek maqasid asy-syari‘ah, kemunculan asy-Syatibi menjadi
penting terlebih jika dikaitkan dengan perubahan orientasi ijtihad. Tidak ada dalil
vang jelas dan pasti baik dalam bentuk nass maupun Jjma’ ulama tentang boleh
tidaknya menggunakan Sadd az-Zari‘ah. Pada dasar pengambilannya hanya
semata-mata ijtthad dengan berdasarkan pada tindakan hati-hati dalam beramal
dan jangan sampai melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan kerusakan.
Kemudian yvang dijadikan pedoman dalam tindakan hati-hati itu adalah faktor
manfaat dan mudharat atau baik dan buruk.”'

Setiap dalil hukum menghendaki adanya hukum yang berlaku terhadap
sesuatu yang dikenai hukum. Bila ada suatu dalil yang menghedaki berlakunya
hukum atas suatu kasus, tetapi di samping itu ada pula dalil lain yang
menghendaki berlakunya hukum lain atas kasus itu, maka kedua dalil itu disebut
berbenturan atau bertentangan. Ini dalam istilah hukum Islam disebut /a’arud
Dalam penyelesaian perbenturan antara dua dalil hukum, para usul figh

mempunyai tiga tahap, yaitu:”’

*' Amir Syarifuddin, Ushul Figh II, him. 398.

2 Amir Syarifuddin, Ushul Figh I, cet. 111, (Jakarta: Logos Wacana Iimu, 2005), him.
227-230.
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1. Sedapat mungkin kedua dalil itu dapat digunakann sekaligus, sehingga
tidak ada dalil yang disingkirkan dengan jalan:

a. Mempertemukan dan mendekatkan pengertian dua dalil yang
diperkirakan berbenturan atau menjelaskan kedudukan hukum
yang ditunjuk oleh kedua dalil itu, sehingga tidak lagi adanya
perbenturan. Usaha dalam bentuk ini disebut faufig (kompromi).

b. Dua dalil yang secara zahir berbenturan dan tidak mungkin
dilakukan usaha kompromi seperti di atas, namun satu di antara
dua dalil itu bersifat "umum” dan satu lagi "khusus". Dalam hal im
ditempuh usaha takhsis, sehingga dalil khusus diamalkan untuk
mengatur hal yang khusus menurut kekhususannya sedangkan
yang umum diamalkan menurut keumumannya sesudah dikurangi
dengan ketentuan yang diatur secara khusus.

2. Setelah dengan cara apapun kedua dalil itu tidak dapat digunakan
sekaligus, maka diusahakan setidaknya satu di antaranya diamalkan,
sedang yang satu ditinggal. Usaha penyelesaian dalam bentuk ini dapat
ditempuh dengan cara sebagai benkut:

a. Bila dapat diketahui secara pasti bahwa satu di antara dua dalil
vang diduga berbenturan itu lebih dahulu turun atau berlakuy,
sedangkan yang satu lagi belakangan turunnya atau berlakunya,
maka yang datang belakangan itu dinyatakan berlaku seterusnya
dan yang datang lebih dahulu tidak berlaku lagi dengan sendirinya.

Usaha penyelesaian ini disebut nasakh.



b. Bila di antara dua dalil yang dipandang berbenturan itu tidak
diketahui mana yang dulu dan mana yang belakangan turun atau
berlakunya, sehingga tidak dapat diselesaikan dengan nasakh,
namun ditemukan petunjuk yang menyatakan bahwa salah satu
diantaranya lebih kuat dari yang lain, maka diamalkan dalil yang
disertai petunjuk yang menguatkan itu dan dalil yang lain
ditinggalkan. Usaha penyelesaian dalam bentuk ini disebut tarjih.

c. Bila dua daflil yang berbenturan itu tidak dapat ditempuh usaha
penyelesaian secara nasakh dan tarjih, namun kedua dalil itu
memungkinkan diamalkan, maka ditempuh penyelesaian secara
takhyir, yaitu memilih salah satu di antara dua dalil itu untuk
diamalkan dan yang satu lagi tidak diamalkan, dengan tetap
menghormati kebenaran dalil yang tidak diamalkan tersebut.

3. Sebagai langkah terakhir, tidak dapat dihindarkan kedua dalil itu
ditinggalkan, dalam arti tidak diamalkan keduanya. Cara meninggalkan
dua dalil yang berbenturan itu ada dua bentuk, yaitu:

a. Ditangguhkan pengamalkan kedua dalil 1tu sambil menunggu
kemungkinan adanya petunjuk lain untuk mengamalkan salah satu
di antara keduanya. Cara ini dalam istilah hukum disebut fawaquf

b. Ditinggalkan kedua dalil sekaligus dan mencari dalil ketiga untuk
diamalkan. Cara penyelesaian seperti ini dalam istilah hukum

disebut tasaqut



Jika ada dalil bersifat “umum” dan satu lagi "khusus”. Dalam hal ini
ditempuh usaha takhsis, sehingga dafil khusus diamalkan untuk mengatur hal
yang khusus menurut kekhususannya sedangkan yang umum diamalkan menurut

keumumannya sesudah dikurangi dengan ketentuan yang diatur secara khusus.

F. Metode Penelitian
Setiap penulisan suatu karya ilmiyah, khususnya skripsi dapat dipastikan
selalu memakai suatu metode. Hal ini terjadi karena metode merupakan suatu
instrumen yang penting dalam bertindak, agar suatu penelitian terlaksana dengan
rasional dan terarah sehingga tercapai hasil yang maksimal. Dalam menyusun
skripsi ini digunakan metode, yaitu sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research).
Maksudnya penelitian ini bertujuan untuk menjawab pokok masalah yang
sumber datanya dari pustaka.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini  bersifat deskriptif-komparatif yaitu usaha untuk
menggambarkan secara proporsional sesuatu yang diteliti untuk kemudian
dibandingkan.
3. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan teori yang berarti dalam

penelitian ini objek yang dikaji akan berusaha diletakkan dalam kerangka



pikir dan penafsiran yang didukung latar belakang dan realitas yang
melingkupi objek tersebut.™
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik vang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah dokumentasi yaitu dengan menelaah data yang pada sumber primer
maupun sekunder.

Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber datanya
adalah karya-karya yang dihasilkan oleh kedua tokoh tersebut, adapun data
utama (primer) berupa kitab al-Ihkam i Usul al-Ahkam karya Ibn Hazm dan
al-Muwafagat 11 Usul asy-Syari‘ah karya asy-Syatibi. Sedangkan sumber
bantuan atau tambahan (sekunder) adalah kajian-kajian yang membahas
tentang Sadd az-Zari‘ah, dan yang membahas kedua tokoh tersebut.

5. Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu komparatif
vaitu dengan membandingkan data vang ada agar ditemukan pendapat mana
yang lebih kuat dari data tersebut. Metode ini terutama digunakan untuk

membandingkan kedua tokoh tentang Sadd az-Zari‘ah.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mencapai pada pembahasan yang komprehensif dan spesifik, maka
diperlukan adanya sistematika yang korelatif dengan isi. Pada bab pertama yang

merupakan pendahuluan meliputi latar belakang masalah sebagai uraian tentang

* Bambang Sunggono, Meitodologi Penelitian Hukum, cet. 111 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 102,
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fenomena permasalahan yang diangkat daiam penelitian ini yakni menyangkut
pandangan Sadd az-Zari‘ah kemudian dilanjutkan dengan rumusan pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka berkaitan dengan
orisinalitas penelitian, dan pengembangan teori sebagai kerangka teori yang
digunakan, metode penelitian digunakan sebagai arahan dan pedoman serta
sistematika pembahasan.

Bab kedua memberikan gambaran utuh tentang Sadd az-Zari‘ah yang
dimulai dengan pengertian Sadd az-Zari‘ah, serta macam-macamnya dan
kehujjahan Sadd az-Zari‘ah sebagai metode istinbat hukum.

Bab ketiga tentang biografi singkat kehidupan Ibn Hazm dan asy-Syalibi.
Mengingat bahwa perkembangan dan paradigma pemikiran seseorang tidak
telepas dari pendidikannya dan kondisi sosial politik pada masanya, maka
dituangkan sedikit ulasan tentang latar belakang pendidikan dan sosial politik
pada masa kehidupan Ibn Hazm dan asy-Syatibi dan juga metode ijtihad kedua
tokoh tersebut.

Bab keempat Pembahasan selanjutnya difokuskan pada analisis
perbandingan pandangan Sadd az-Zari‘ah kedua tokoh yang diteliti dan manakah
di antara kedua tokoh tersebut yang lebih kuat pemikirannya.

Bab kelima yang merupakan penutup dalam penelitian ini berisikan

kesimpulan dari rumusan permasalahan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian bab-bab sebelumnya ada beberapa catatan sebagai

kesimpulan yang dapat penyusun sampaikan atas pokok masalah yang telah

dikemukakan di awal dan terutama analisis kerajihan antara pemikiran [bn Hazm

dan asy-Syatibi tentang Sadd az-Zari‘ah

1.

Ibn Hazm dikenal sebagai tokoh fugaha yang memiliki kecenderungan berfikir
literalis. Ta sangat tidak setuju penggunaan akal dan logika dalam ijtihad.
Sebagai konsekuensi logis, [bn Hazm menolak setiap metode dan prinsip-
prinsip vang diaplikasikan di bawah naungan ijtihad bi al-ra'y dalam hal ini
Sadd az-Zari‘ah. Ibn Hazm melihat bahwa dugaan (az-zans) yang mendasari
pemikiran Sadd az-Zari‘ah sama sekali tidak bisa dibenarkan. Mereka yang
menetapkan hukum berdasarkan dugaan, dianggap telah membuat kebohongan
terhadap syar7 Allah SWT yang sama sckali tidak terbuka ruang untuk
mengadakan pembaharuan dalam agama (Syari‘af). Dan mazhab yang
mendukung atau berpegangan pada Sadd az-Zari‘ah, menurut Ibn Hazm
adalah sejelek-jelek mazhab di muka bumi.

Hukum syara‘ hanya menyangkut apa-apa yang ditetapkan Allah dalam al-
Qur’an atau dalam Sunnah dan [jma‘ ulama. Adapun yang ditetapkan di luar
ketiga sumber itu bukanlah hukum syara* Dalam hubungannya dengan Sadd

az-Zari‘ah dalam bentuk kehati-hatian yang ditetapkan hukumnya dengan nass
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atau Ijma‘, hanyalah hukum pokok atau maqasid, sedangkan hukum pada
wasilah atau az-Zari‘ah tidak pernah ditetapkan oleh zass atau [jma®,

. Asy-Syatibi sebagai pendukung Sadd az-Zari‘ah melihat bahwa syari* sendiri
dalam banyak kasus pelarangan terhadap sesuatu perbuatan, seringkali melihat
pada motivasi (gasd) dan akibat (natijah) dari perbuatan itu. seperti kasus
pelarangan nikah tahfil dan bay® al-ajal Menurut asy-Syatibi tidak
bertentangan dengan mass, bahkan sejalan dengan maksud-maksud dan
semangat yang dikandung oleh nass. Oleh karena itu, Sebagai metode istinbat
hukum, mendapat legitimasi langsung dari nass.

Pemikiran asy-Syatibi tentang Sadd az-Zari‘ah bisa dipandang memiliki
otoritas vang tidak bisa dibantah lagi. Dan karena itu, aplikasi metode Sadd
az-Zari‘ah dalam berijtihad memiliki legitimasi dari pass yang dimaksudkan
oleh syari‘. Sehingga Sadd az-Zari‘ah dari pemikiran asy-Syatibi lebih kuat

(rajih) dibanding dari pemikiran Ibn Hazm.

. Saran-Saran

. Jika Ibn Hazm menolak Sadd az-Zari‘ah secara keseluruhan, maka metode ini
banyak digunakan Ulama Malikiyyah dan Hanabillah. Sementara Ulama
Hanafiyyah dan Syafi’iyah hanya menggunakan Sadd az-Zari‘ah dalam kasus
tertentu. Dua kecenderungan ini, masih harus dilakukan kajian secara intens
bagi pengkaji yang memiliki minat membandingkan kedua corak pemikiran

tersebut.
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2. Penctapan hukum secara Sadd az-Zari‘ah ini ialah untuk memudahkan
tercapainya ke-mas/ahat-an atau jauhnya kemungkinan terjadinya kerusakan,
atau terhindarnya diri dari kemungkinan perbuatan maksiat. Im sesuai dengan
zaman sekarang untuk menggali adanya hukum dan tata aturan hidup, baik

untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan hidup pergaulan masyarakat.
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LAMPIRAN I

DAFTAR TERJEMAHAN

BAB 1

[ [ No. j Him LFN

TERJEMAHAN

l | 14

E

A 15

——

25

Bagi wasilah (perantara) itu hukumnya adalah sebagaimana
hukum yang berlaku pada apa yang dituju

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yan;,
mereka sembah selain Allah, Karena mereka nanti akan
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.

—
b
-.__‘1

Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-
sebut oleh lidahmu secara dusta "Imi halal dan Imi haram",
untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. |

BAB II

No. | Him

i TERJEMAHAN

Melakukan suatu pekerjaan yang semula mengandung ke-
maslahat-an untuk menuju kepada suatu ke-mafsadat-an

4 | Apa-apa yang menjadi perantara dan jalan kepada sesuatu ‘ﬂ
g

Sesuatu yang menadi perantara ke arah perbuatan yuang |
| diharamkan atau dihalalkan. Dalam hal ini, ketentuan
hukum vyang dikenakan pada az-Zari‘ah selalu mengikuti |
ketentuan hukum yang terdapat pada perbuatan yang menjad |
sasarannya. Jelasnya: perbuatan yang membawa ke arah
mubah adalah mubah

rSE

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yar_lg
mereka sembah selain Allah, Karena mereka nanti akan!
| memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. |

A
[F%]
(]

| ...dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar |
| diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. ..

=00 I
('S ]
]

tiga kali (dalam satu hari)

| Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang
| belum baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu

—_—

7 33 ‘ Tinggalkan apa-apa yang meragukanmu untuk mengambﬂ
| apa yang tidak meragukanmu
8 34 [ 24 Halal itu jelas dan haram pun jelas, namun antara keduanya

terdapat hal-hal yang syubhat (tidak jelas halal dan
haramnya). Siapa yang menghindari syubhat kerena takut
berdosa berarti ia bersungguh-sungguh menghindari hal
yang haram, dan siapa yang berani berbuat syubfat maka ia
hampir jatuh pada hal yang haram kemaksiatan adalah lahan
milik Allah yang terlarang untuk pengembalaan. Siapa yang
menggembala di dekat lahan terlarang tersebut maka ia

sungguh hampir memasukinya. |




L

Sesungguhnya séliap perbuatan al-Hima, setiaﬁ a)’»l}fmai

Allah adalah apa-pa yang diharamkan oleh Allah, siapa yang

| bergembala di sekitar padang larangan Allah itu diragukan |
l akan terjatuh kedalamnya dengan baik, dan yang meragukan l
| akan menjatuhkan kegelisahan. B

[ No. | Him [FN

BAB 111

TERJEMAHAN

1.

| 43

!'23

Adapun dalil yang diambil dari nass ada tujuh macam yang
kesemuanya berada dalam naungan nass

43

45

124

o 3

Setiap yang memabukkan adalah khamr dan setiap khamr

adalah haram ) 3 B
Dan orang yang lain menyangka bahwa qiyas dan dalil |
adalah sama. Maka sesungguhnya mereka benar-benar salah
dalam persangkaan mereka. N

28

Katakanlah kepada orang-orang vang kafir itu: jika berhenti
(dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu.

L |
b=y

Sesungguhnya lbrahim adalah seorang yang dapat dijadikan
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif.

.
ek
LIS

Yang kelima adalah adanya maridah mudarajah. Hal ini
menunjukkan bahwa derajat yang diatas berada di atas
derajat di bawahnya dan juga derajat lain vang ada di bawah
derajat kedua, meskipun hal itu tidak di nass baru

49

Adapun dalil-dalil yang diambil dari 7ima’ dibagi menjadi
empat yang kesemuanya merupakan bagian macam-macam
ifma’ dan beberapa macam Jijma dan semuanya masuk di
bawah dalil jimd uyaitu istishab al-hal, agallu ma gila,
ffma’ untuk meninggalkan satu pendapat, ijmd vang
menyatakan bahwa hukum yang dibebankan kepada kaum
muslim adalah sama.

49

36

Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan
dikeluarkan dari keadaan semula dan kam berfirman: “

51

39

Dan inilah dalil-dalil yang kami gunakan yaitu ma’na-ma’na |
nass dan mathumnya. Semuanya berarti di bawah nass dan
sama sekali tidak keluar dari padanya. Dan sama dalil ini
tidak keluar dari dua hal yaitu adakalanya merupakan tafsir
bagi kemujmalan nass dan adakalanya merupakan bentuk
lain dari sebuah kata sebagaimana bahasa yang diibaratkan
dalam bahasa lain.

| 72

Syari’at diberlakukan demi mewuj{xdkan * kemaslahatan
manusia

61

73

Hukum-hukum disyari’atkan untuk kemaslahatan hamba




175

Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untukz

(menjadi) rahmad bagi semesta alam

76

Telah diizinkan (berperang) bagi orang ya"ng dipérangi,‘
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya.

77

| bagimu, hai orang-orang vang berakal, supaya kamu
Dbertaqwa. |

Dan dalam gisas itu ada (Jaminan kelangsungan) hidhﬁ

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat.

|

-

Sungguh, janganlah seorang hakim mengahakimi diantar
dua orang ketika dia sedang marah |

Ketika syari’ mendiamkan (hukum sesuatu), maka kita kan
mempertimbangkan dimensi kemaslahatan sesuatu yang di
dalamnya terdapat kemaslahatan, kita terima sebagai bukti
pengalaman dari maslahah mursalah, dan sesuatu yang
megandung kemafsadatan, kita tinggalkan juga sebagai
wujud pelaksanaan dari kemaslahatan. )
Menunjukan dengan  kemaslahatan juz‘iyvah  vang
berlawanan dengan dalil ku//i ] ‘ |

S

Him

BAB IV
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72

Sekelompok orang mengaharamkan beberapa perkara
dengan jalan a/-ikhtivat, dan karena takut menjadi wasilah
yang benar-benar haram

73

Sesungguhnya (sesuatu) yang halal telah jelas, dan yang
harampun telah jelas. Tetapi di antara keduanya ada hal-hal
vang musytabihat. Maka barang siapa takut berbuat dosa
dengan meniggalkan musytabihat, maka ia telah benar
dengan apa yang 1a tinggalkan. Barang siapa yang
mengajarkan sesuatu yang diragukan mengandung dosa,
maka dikawatirkan ia akan terjerumus kedalamnya. Hal-hal
yang maksiat adalah larangan Allah. Maka barang siapa
yang bermain-main di sekitar larangan, dikawatirkan 1a akan
terjerumus ke dalamnya.

74

EAREZ

75

10

...mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan
sedang Sesungguhnya persangkaan itu tfiada berfaedah
sedikitpun terhadap kebenaran. .

Seseorang tidak akan sampai pada derajat taqwa, seh?ngga ia
meninggalkan sesuatu yang (secara zahir) tidak jelek, karena
takut hal itu mengandung kejelekan. ]

12

....Sesungguhnya Allah Telah menjelaskan kepada kamu apa
yang diharamkan-Nya atasmu

75

13

Dia-lah Allah, vang menjadikan segala yang ada di bumi |
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Fakultas Syari’ah di institut yang sama. Pada tahun 1963-1969 menjabat sebagai
Pembantu Rektor juga di institut yang sama. Pada tahun 1975 JAIN
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